BAB I
PERHATIAN ORANG TUA DAN KEMANDIRIAN
BELAJAR SISWA

A. Perhatian Orang Tua
1. Pengertian Perhatian Orang Tua

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perhatiatatadsal
(perbuatan dan sebagainya) memperhatikan, minaneéaaru.

Sedangkan menurut Wasty Soemanto, perhatian adecdah
menggerakkan bentuk umur cara bergaulnya jiwa dergghan-bahan
dalam medan tingkah laku

Adapun menurut Muhibbin Syah, perhatian orang tumakisud
adalah segala bentuk kasih sayang orang tua ygngydksikan melalui
perbuatan, sikap dan ucapan yang mampu memberi@tivasi atau daya
dorong positif bagi anak-anak meréka

Menurut Sylvia Rimm, perhatian merupakan pengharggang
berarti dan tak adanya perhatian bisa menghentgexiiaku tertentu.
Waktu yang dilewatkan berdua dengan anak merupaliah yang tepat
untuk memberikan perhatian positif bagi mefeka

Adapun perhatian orang tua yang dimaksud adaldiabear upaya
orang tua untuk memberikan kasih sayang dan mokegpada anak yang
diproyeksikan melalui perbuatan, sikap dan ucapaik yang dilakukan
secara spontan maupun terprogram dan bersifat-ieensrus, sehingga

akan dapat dilihat suatu dampak dari proses tetsebu

! Tim Penyusun Kamugamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka: 1990),
him. 301.

2 Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 23.

3 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1999), him. 134

* Sylvia Rimm,Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasakp(Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 75.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baperaatian
orang tua adalah cara yang diberikan oleh orandgkeépada anak sebagai
bentuk kasih sayang melalui perbuatan, sikap daparg baik yang
dilakukan secara spontan maupun terprogram daifdielerus-menerus,
sehingga anak menjadi baik dan mandiri dalam belaja

2. Dasar-Dasar Perhatian Orang Tua

Dasar-dasar perhatian orang tua meliputi : dasearaefilosofis,
dasar secara religius, dasar secara psikologisr desdasarkan sosial
budaya, dan dasar secara pedagogis.

a. Dasar filosofis
Filosofis artinya kecintaan terhadap kebijaksandaitsafat
merupakan ilmu yang mempelajari kekuatan yang drilasroses
berfikir dan bertingkah laku, teori tentang prinpinsip atau hukum-
hukum dasar yang mengatur alam semesta serta nagndasnua
pengetahuan dan kenyataan, termasuk ke dalamnyh temtang
estetika, etika, logika, metafisika dan lain selaga Filsafat
merupakan pemikiran yang sedalam-dalamnya, selaassya,
setinggi-tingginya, selengkap-lengkapnya serta nsatdgtuntasnya
tentang sesuatu sehingga mengarah pada hakikatgesu
Perhatian orang tua merupakan serangkaian tindgkag
diharapkan merupakan tindakan yang bijaksana, d&afena itu
diperlukan pemikiran filosofis tentang berbagaiyhag bersangkut
paut dengan bimbingan. Pemikiran dan pemahamasofito menjadi
alat yang bermanfaat bagi seorang pembimbing.
b. Dasar Religius
Unsur keberagamaan terkait erat dengan hakikagrédhan
dan peri kehidupan kemanusiaan. Dalam dasar relgalam perhatian

orang tua ini terdapat tiga hal pokok, yaitu :

® Prayitno & Erman AmtiPasar-Dasar Bimbingan dan Konselinglakarta PT. Rineka
Cipta, 2004)hlm. 137.
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1). Keyakinan bahwa manusia dan seluruh alam samadalah
makhluk Tuhan.

2). Sikap yang mendorong perkembangan dan perikpad munusia
berjalan ke arah dan sesuai dengan kaidah-kaidahag

3). Upaya yang memungkinkan berkembang dan dimtkafaaya
secara optimal suasana dan perangkat budaya (técnibeu
pengetahuan dan teknologi) serta kemasyarakatam s@suai dan
meneguhkan kehidupan beragama untuk membantu peakegan
dan pemecahan masalah individu

Secara umum dasar religius perhatian orang tuadamh
anak adalah :
1). Al-Quran Surat At-Tahrim Ayat 6, yang berbunyi

*xCQ LA Lo o0& 008k 060
B-MU24 B-URCOL -7

AHZ2EORE 2O e 0 AGLHAERO> AL
VO OCGwe 3 o RA2EC00D> LA @0 SO ¢ 1t
o0& FOnH ¢ N M0 AN ¢NEa -0
o KOXEOQA QU XNN NOEF O OMES
PEZYAL 2- A Fo e 40000 >60
48 $QUODHADCHAGOO JED>26068 0L

Vel le P #QOVO32 RO

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman d
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaatadal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat kasgr,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhaqspyang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu merkgerja
apa yang diperintahkan (QS. At-Tahrim’.6)

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpuéwh
orang tua diperintahkan untuk menjaga keluargaggéyu anak-

anaknya agar tidak terjerumus ke dalam api neild&a.salah satu

cara untuk menjaga anak dari api neraka adalah ageng

® Amti, Dasar-Dasar him. 146.
" RHA. Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: PT. Tanjung Mas Inti,
1992), him. 951.
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membimbing anak menuju jalan yang benar, sesuaigaten
petunjuk Allah SWT.

2). Al-Qur'an Surat Lugman Ayat 17-18, melalui kiseukman Al-
Hakim sebagi berikut :

ROF0mEHO O wae d- FRHYAOM OO €Z060
Qe ORBL DRO MW ¢ NI JORHcleO
O EC COMWwa e &IIOR $0riraS-e0
Pl 2 EL71 =L AN O E W Ga o0
AE@Qw®+@ OHNO B KHNEeéHa 800
XYY POUARESPD I &KRBErOOR {IINOE
Lo OCHN 1w &Q00+@ JONHDIBOD o ce @]
KV AOQOF Ho F (7 NS LOHLO & 22 du
OHN®1® *¢ AF0 3 OHNO @ - OOGOEE

i) EDR P WOURQ 1 (Yo ¢8O DE Dn A
(18-17:

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (magausi
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dantak

yang munkar dan bersabarlah dengan apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk dial-h
yang diwajibkan oleh Allah S.W.T. Dan janganlah kam
memalingkan mukamu dari manusia karena sombong dan
janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan dfti".

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dijadikan sutadan
yang baik dan memang seharusnya demikian menamarajslam,
karena setiap orang tua harus menanamkan keimam@an d
ketagwaan kepada anak-anaknya. Dengan demikian akak
mudah dididik untuk melakukan ibadah, kebiasaaryygitakukan
pada waktu-waktu tertentu akan menumbuhkan kedisipldan
keaktifan diri tehadap kewajiban lain yang hardakgianakan.

3). Al Quran Surat Thaha ayat 132 :

Nende 200 JOREC140]
2O FW D Do - €0 FOGORHO VD wa o R

8 SoenarjoAl-Quran, him. 747.
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikarasha

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kamk tid
meminta rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik)atalah

bagi orang yang bertaqwa.(QS. Thooha : 132)
Perintah mendidik anak-anak untuk mendirikan shalat

dan bersikap sabar dapat dilakukan dengan ketedladgang baik
agar mereka mampu mendirikan shalat dan mampu nsmah
bahwa Allah sendiri yang telah memberi rizki. Katin orang tua
yang merupakan katatan beragama dapat berupa feeaklam
beribadah bersama-sama di rumah, mengaji Al-Qubarsama
dan membiasakan berbuat baik dalam lingkungan igdugang
dimulai dari perilaku yang baik dari orang tua gendiri. Oleh
karena itu harapan Allah kepada kita yang palirgmat adalah
agar kita menjadi orang yang tagwa.
4). Al Quran Al-An’am ayat 151 :

98 RuSdx0ld BXIFArv e APz Ind0 XK
O B PE25ZVOREHEN FE22Z2<-90 $10R0
B A kMOXIA DPYORNE BXAAANOE D=

Fx9C O NALOOANM W o N4
BXMVMADHETODrx +@0 B o COROLONOD
B wWEORHSERO CRPOXE 25BEO0C w00
JESTDARID 1} YSJIRSXE e
BUEHIOBNDrx c2e @0 B FE220 %xONO GO
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QUHAOCWwWa I BXUDHEIODr &
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AEHEQ @O+ O g P LAY WWe e RS
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharandtas
kamu oleh  Tuhanmu vyaitu: janganlah  kamu

° SoenarjoAl-Qur'an, him.492.
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mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinanj ka
akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yepg k
baik yang nampak di antaranya maupun yang terseynbun
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu ($ebab
yang benar". demikian itu yang diperintahkan kepada
supaya kamu memahami(nya). (QS. Al An'dn)

Ayat di atas mengajarkan agar kita membimbing anak-
anak kita agar selalu taat kepada Allah, keduagotal serta
menanamkan kesadaran bahwa Allah malarang untigudtekeji
dan munkar. Membimbing dapat dilakukan dengan mielal
tuntunan yang baik daru orang tua agar anaknya mdmepuat
sesuai dengan apa yang telah diajarkan. Kesadaarmg dua
tersebut dilakukan agar anak-anak mampu melaksansdadiri
dengan cara melihat apa yang telah dilakukan oragya
tersebut, sehingga mereka memahami apa yang ddakyk akan
mendatangkan kebaikan bagi dirinya sendiri.

5). Hadits Nabi Muhammad tentang awal kejadian us&n yang

berbunyi :
(uasdd\J”/ J\.e J\.@ /‘&)LS"’/DJ cjwu.asj.w\“u}
3 cwisse a1l S e o B sl B A 53 38

.‘,/ 74

(e 9 b o Jr ol ol a3 5 wial

Dari Aswad bin Sari’ RA berkata, Rasulullah SAW
bersabda : Semua anak yang dilahirkan, dilahirki@s a
kemurnian sampai lisannya dapat menerangkan maykaudn
lalu bapak ibunya yang membuatnya Yahudi, Nasrea a
Majusi’. (HR. Abu Ya'la, Thabrani dan Baihatyi)

19 SoenarjoAl-Qur'an, him, 214
1 As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakat;Jami'us Shaghier (Ter.)
(Surabaya: Bina llmu, 1995)Im. 177.
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Berdasarkan hadits di atas dapat diketahui baharsgdua
mempunyai peranan penting dalam membentuk dan nagnaeak
dalam keluarga. Kedua orang tualah yang pertamaniehberikan
bimbingan kepada anak. Anak yang menjadi baik #&dala
tergantung bimbingan orang tua yang baik dan akak anenjadi
buruk juga tergantung bimbingan orang tua yangktiokk. Jadi,
baik buruknya anak adalah tergantung pada bimbingamg tua.

c. Dasar psikologis

Psikologis merupakan kajian tentang tingkah lakdividu.
Landasan psikologis dalam bimbingan berarti merkhari
pemahaman tentang tingkah laku individu yang mengesaran
layanan. Hal ini sangat penting karena bidang gerapimbingan
adalah tingkah laku, klien yaitu tingkah laku kligang perlu diubah
atau dikembangkan apabila ia hendak mengatasi amas@salah
yang dihadapinya atau ingin mencapai tujuan-tujugang
dikehendakiny#.

Tingkah laku secara sederhana batasan tingkah ddkilah
gerak gerik hidup individu yang data dirumuskanadalbentuk kata
kerja. Segenap kata kerja yang dapat dijumpai ldnd&amus bahasa
dan kata kerja bentukan menggambarkan tingkah testentu. Jenis
dan jumlah tingkah laku manusia terus berkembamsgasedengan
perkembangan budaya mereka. Tingkah laku individakt terjadi
dalam keadaan kosong, melainkan mengandung lalakaog, latar
depan, sangkut-paut dan isi tertentu. Lagi pulagkth laku itu
berlangsung dalam kaitannya dengan lingkungan nterteyang
mengandung di dalamnya unsur-unsur waktu, tempat begibagai
kondisi lainnya. Suatu tingkah laku merupakan p@rdan dari hasil
interaksi antara keadaan interen individu dan kaadakstern

lingkungan.

12 sudharto dkkPengantar llmu Pendidikar(Semarang: IKIP PGRI Press, 2009), him.
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d. Dasar sosial budaya

Sosial merupakan salah satu dari dimensi kemanusiaa
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak pernah daijolaip seorang
diri. DI manapun dan bilamanapun manusia hidup reesa
membentuk kelompok hidup terdiri dari sejumlah anggguna
menjamin baik keselamatan, perkembangan, maupuaruketn.
Dalam kehidupan kelompok itu, manusia harus mengeghan
ketentuan yang mengatur hak dan kewajiban masirggagandividu
sebagai anggota demi ketertiban pergaulan sosakka. Ketentuan-
ketentuan itu biasanya berupa perangkat nilai, acsosial maupun
pandangan hidup yang terpadu dalam system buday@ berfungsi
sebagai rujukan hidup para pendudkungnya. Rujukannnelebihi
proses belajar, diwariskan kepada generasi pengamng akan
melestarikannya. Karena itu masyarakat dan kebadayéu
sesungguhnya merupakan dua sisi dari satu mata yangg sama.
Sosial budaya mencakupi unsur-unsur sosial kemasy@mn yang
terkait dengan sosiologi dan kebudaydan

e. Dasar pedagogis

Setiap masyarakat, senantiasa menyelenggarakaindibamd
dengan berbagai cara dan sarana untuk menjamingseiagan hidup
mereka. Boleh dikatakan bahwa pendidikan itu mekapaalah satu
lembaga sosial yang universal dan berfungsi seébageana
reproduksi sosial. Dengan reproduksi sosial itulahi-nilai budaya
dan norma-norma sosial yang melandasi kehidupasyamakat itu
diwujudkan dan dibina ketangguhannya. Karena ittbdgai cara
dilakukan masyarakat untuk mendidik anggotanya, ersiep
menceritakan dongeng-dongeng mitos, menanamkaa stigial dan

memberitahu, menegur dan ketaladanan; melalui peamaterutama

13 SudhartoPengantarhim. 32
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yang memperkenalkan peran-peran sosial, sertddmirkegiatan di

antara teman sebaya, dan ker&bat

3. Tujuan Perhatian Orang Tua.

Menurut I. Djumhur & Moh. Surya, tujuan perhatiaramg tua

terhadap anak adafgh

a.

Membantu anak untuk mengembangkan pemahamasesdirai dengan
kecakapan, minat, pribadi hasil belajar serta keseam yang ada.
Membantu proses sosialisasi dan sensitivitaada@gebutuhan orang.
membantu anak untuk mengembangkan motif-motiingic dalam
belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran Ysergrti dan
bertujuan.

Memberikan dorongan di dalam pengarahan dimgmahan masalah,
pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalesegs pendidikan.
Mengembangkan nilai dan sikap menyeluruh, seetmsaan sesuai
dengan penerimaan dig€lf acceptange

Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia.

Membantu anak untuk memperoleh kepuasan priloai dalam

penyesuaian diri secara maksimal terhadapmasyarakat

. Membantu anak untuk hidup di dalam kehidupamyseimbang dalam

berbagai aspek fisik, mental dan sosial.

Sedangkan menurut Yusuf Gunawan, tujuan perhatiangotua

sebagaimana tujuan bimbingan addlah

a.

Agar anak mengerti diri dan lingkungannya. Metigdiri meliputi
pengenalan kemampuan, bakat khusus, minat, cdadean nilai hidup
yang dimiliki untuk pengembangan dirinya.

Mampu memilih, memutuskan, dan merencanakanphig secara
bijaksana, baik dalam pendidikan, pekerjaan daiogwadi.

Mengembangkan kemampuan dan kesanggupannya seaksimal.

14 Amti, Dasar-Dasar,him. 180.
151, Djumhur & Moh. SuryaBimbingan dan Penyuluhan di SekalgBandung: CV.
IImu, 1995), him. 30
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d. Memecahkan masalah yang dihadapi secara bijaksan
e. Mengelola aktifitas kehidupannya, mengembangkatut pandangnya
dan mengambil keputusan serta mempertanggungjawapika
f. Memahami dan mengarahkan diri dalam bertindakaséersikap
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungannya.
Adapun menurut Oemar Hamalik, tujuan perhatian gréume
sebagaimana tujuan bimbingan belajar adatah
a. Agar anak bertanggung jawab menilai kemampuarsgyadiri dan
menggunakan pengetahuannya secara efektif.
b. Agar anak menjalani kehidupannya sekarang seedektifdan
menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri.
c. Agar semua potensi anak berkembang secara dptielgputi semua
aspek pribadinya sebagai individu yang potensial.
4. Indikator Perhatian Orang Tua
Indikator perhatian orang tua diantaranya meliputi
a. Bimbingan orang tua dalam belajar anak
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandiriamajdrel
adalah faktor sosial, yang meliputi hubungan dengatuarga,
hubungan dengan sekolah dan hubungan dengan mesydi&nurut
Mihibbin Syahfaktor yang mempengaruhi prestasi belajar ya#ktdr
bakat, faktor minat dan perhatian, faktor cara jbaglafaktor
lingkungan keluarga dan faktor sekdfah Termasuk factor sosial
adalah faktor bimbingan orang tua.
Bimbingan orang tua dalam belajar dapat membantk an
dalam hal :
1). Membuat pilihan-pilihan, penyesuaian-penyesuaia dan
interpretasi-interpretasi dalam hubungannya dengsituasi

tertentu.

'8 yusuf GunawanPengantar Bimbingan dan Konselinglakarta: Prenhalindo, 2001),

him. 41-42
1 0Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009),

him. 195
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2). Memperkuat fungsi-fungsi pendidikan.
3). Menjadi insan yang berguna, tidak hanya sekadangikuti
kegiatan-kegiatan yang berguna $&ja
b. Pemberian nasihat orang tua kepada anak agabedgjar

Pemberian nasehat adalah pemberitahuan seseonataggte
sesuatu yang baik agar dia dapat melakukannyaatamjghat agar dia
tidak melakukannya. Termasuk nasehat adalah naspeaingatan,
teguran perintah. Dengan ungkapan lain, nasehait disggebut jugal-
amr bil-ma'ruf wan nahyu 'anil munkaNasehat ataal-amr bil-
ma'ruf wan nahyu 'anil munkamerupakan salah satu metode yang
dianjurkan oleh Allaff. Dalam hal pemberian nasehast ini Allah SWT

berfirman :

AERNE<Ee0 P=0NIAR FOREND A7 0o
NORONEN ¢ B oo N

0.0 20 RIADRON W ¢ 0

RN W OORYeO B NOCGROOCNEHL I

CIOVOSO0OM “BNL TEOLAWa o R

(T BE - oy,

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu denganahifga5]

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dezagaryang

baik. (QS. An-Nahl: 125
c. Pengawasan orang tua

Pengawasan orang tua mrupakan hal yang sangaiutigper

bagi perkembangan anak, khususnya dalam belajd. &@rang tua
adalah orang yang sangat berpengaruh terhadapukamdinak, oleh
karena itu orang tua wajib memberikan pengawaspadaanak. Baik
buruknya kehidupan anak tergantung orang tua. Anekjadi buruk

tingkah lakunya atau menjadi baik dan terpuji tamgkakunya juga

18 Syah Psikologi., him. 79.

19 Amti, Dasar, him. 112.

2 Erwati Aziz, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam(Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), him. 84

2 SoenarjoAl-Quran, him. 421
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sangat tergantung pada orang tua. Demikian pulsesukdaknya anak
dalam belajar tergantung pengawasan orang tuanHsésuai dengan
sabda Nabi Muhammad SAW.
e Joo b dizg JB: JBEE W G 8 0 st W e
w53a 950 Dl 4 S s sl B Dy sy 88 Lo
(Ghest 5 Gk 5 e sl oly) gles 31 aillal S
Dari Aswad bin Sari’ RA berkata, Rasulullah SAWdaéda :
Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian agayaag sesuai
dengan nurani) sehingga lancar lidahnya, maka kedteng

tuanya yang menjadikan dia beragama yahudi, nasedau
majusi’. (HR. Abu Ya'la, Thabrani dan Baihatfi)

Berdasarkan hadits di atas dapat ditarik kesimpudahwa
pengawasan orang tua sangat diperlukan karena thdikya anak
tergantung pada orang tua dalam mengawasi anak.

d. Pemberian motivasi dalam belajar

Pemberian motivasi dalam belajar dapat membantkk ana
dalam:

1). Memperoleh gambaran yang objektif dan jelagatemn potensi,
watak, minat, sikap dan kebiasaannya agar ia dapaghindarkan
diri dari hal-hal yang tidak diinginkan.

2). Mendapat pendidikan yang sesuai dengan kebutidzkat, minat
dan kemampuan dan membantu siswa itu untuk meremtckra
yang efektif dan efesien dalam menyelesaikan bigserglidikan
yang dipilihnya agar tercapai hasil yang dia haaapk

3). Memperoleh gambaran yang jelas tentang kemuoagki
kemungkinan dalam lapangan pekerjaan agar ia dapktkukan
pilihan yang tepat diantara lapangan pekerjaaelbeits Disamping
itu, membantunya untuk dapat kemajuan yang memuoagfiam

2 Jalaluddin Abdur Rohman bin Abi Bakar As-Syuyutami'us Shaghir, Jilid 1,
Bandung: Al-Ma’arif, t.th., h. 177.
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pekerjaan sambil memberikan sumbangan secara ahseshadap
masyarakaf®

B. Kemandirian Belajar siswa
1. Pengertian Kemandirian Belajar siswa

Kata “kemandirian’ berasal dari kata dasar “diri"ang
mendapatkan awalan “an” yang kemudian membentuki deda keadaan
atau kata benda. Karena kemandirian berasal deidasar “diri”, maka
pembahasan mengenai kemandirian tidak dapat dikepasdari
pembahasan mengenai perkembangan diri itu segding dalam konsep
Carl Rogers disebut dengan istils¢lf karena diri itu merupakan inti dari
kemandiriai”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemandirréinya
keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung madng laif’.

Kata mandiri, yang artinya berdiri di atas kaki dien tidak
bergantung orang lain baik dalam ekonomi, sosial dalam belajar.
Sedangkan yang dimaksud dengan kemandirian dislalal keadaan
seseorang yang tidak bergantung pada orang laiamdahenghadapi
problema kehidupan baik dalam masalah ekonomi,alsopendidikan
maupun keagamaan, maksudnya kemampuan seseorangk unt
menyelesaikan sesuatu tanpa bantuan atau camgantarang laif®

Menurut pandangan psikologi kemandirian adalah kepuzan
seorang anak untuk bertanggung jawab atas segalgpébuatannya serta

menyadari akan potensi yang dimiliki untuk dikemijean secara optimal

% Oemar Hamalik,Psikologi Belajar Mengajar,(Yogyakarta : PT. Sinar Baru Al-
Gensiodo, 2001), him. 196.

24 Mohammad AsroriPsikologi Pembelajaran(Bandung: CV Wacana Prima, 2008),
him. 128

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb@aimsaKamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 555.

% Nurul Zulaifa, Peranan Pendidikan Ketrampilan Terhadap KemandiriAnak
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar1994), him. 17.
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dengan pencapaian tertentu sehingga tidak menimbutiketergantungan

kepada orang laiff.

Kemandirian anak yang dimaksud adalah pengertiamdimanak
pribadi, mempunyai arti bersikap bertanggungjawaitasmenyadari akan
potensi diri atau seseorang untuk dikembangkan atengencapaian
tertentu serta menolak keterganturfgan

Jadi, yang dimaksud dengan kemandirian adalah sikap
tanggungjawab seseorang dengan menyadari akan spotiem mau
mengembangkannya sebagai bekal di masa depan. Mentatam
kehidupan manusia terkandung asas tolong-menolanggdtong royong
antar sesama, tetapi hanya sebatas pada hal-lpbgasifat umum, tidak
sampai pada persoalan-persoalan prinsip, sepetioeki, rumah tangga
atau dalam belajar.

Sedangkan pengertian belajar adalah terdapat lpebeendapat.
Di bawah ini akan penulis kemukakan beberapa petdapntang
pengertian belajar di antaranya adalah:

a. Menurut  Witterg dalam bukunya Psychology of learning
mendefisinikan “Belajar ialah perubahan yang reéatinenetap yang
terjadi dalam segala macam/keseharian tingkah $alatu organisme
sebagai hasil pengalamah”

b. Menurut Cronbach dalam bukunyaEducational Psychology
sebagaimana dikutip oleh Sumadi Suryabrata, mekgatdahwa
“Learning is shown by a change behavior as restilexperience™®.
Belajar ialah perubahan tingkah laku sebagai ldasilpengalaman.

b. Menurut Ustadz Abdul Aziz, seorang tokoh dam Behdidikan Islam :

27 7ulaifa, Peranan him. 17

8 gyarif, Psikologi Pendidikan(Bandung: Bumi Aksara, 1998), him.17

29 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakrta: PT. Rajagrafindo Persada, 2003), him.231

%0 Sumadi Suryabraté@®sikologi Pendidikan(Jakrta: PT. Rajagrafindo Persada, 2001),
him.2321
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Belajar adalah suatu perubahan pada diri orang ymflgjar
karena pengalaman yang kemudian timbullah perubgiaag
baru.

c. Menurut Sardiman dalam bukunya “Interaksi dan MagtivBelajar,
mengajar’, Belajar itu senantiasa merupakan pearbaimgkah laku
atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan rygsaimrembaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagamnya”

d. Menurut Moh. Uzer Usman “Belajar’ diartikan sebagroses
perubahan, tingkah laku pada diri individu berkdaraya interaksi
antara individu dan individu dengan lingkunganiiya

e. Menurut Slameto, belajar ialah prosese usaha yeakgulan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ey secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnya sendi@ndahteraksi
dengan lingkungannya

f. Menurut Nana Sujana, belajar adalah suatu proseg yhtandai
dengan adanya perubahan pada diri sesedrang

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis #waplbahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkahntetalui pelatihan dan
pengalaman.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan b&emwandirian
belajar adalah sikap tanggungjawab seorang muridyade menyadari

akan potensi dan mau mengembangkannya dalam @astes perubahan

31 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Madjidht-Tarbiyah Wa Thuruqut Tadtiuz 1,
(Makkah: Darul Ma’arif, t.th.) him.169.

2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 1996), him.22

3 Moh.Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him.5

3 Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him.2

*Nana SujanaDasar-Dasar Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo,1987),
him.28
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tingkah laku melalui pelatihan dan pengalaman sabbgkal di masa
depan.
2. Bentuk-Bentuk Kemandirian

Ciri utama kemandirian adalah kemampuan untukibhesgndiri
tanpa bantuan orang lain dalam mengarungi kehidupalam penelitian
ini adalah kemandirian yang dicapai setelah belapandidikan
keterampilan tertentu seperti otomotif, menjahioydr, komputer dsb.
Diharapkan siswa mandiri secara ekonomi dengangametalkan skill
tertentu melalui pendidikan ketrampilan serta mardhlam belajar dan
berinteraksi sosial.

Menurut Sutrisno Kusumohadi dalam bukunya “Kemaadir
Tonggak Pembangunangda beberapa bentuk kemandirian yang harus
dimiliki oleh seorang siswa setelah pelatihan kepitan,3®antara lain:

a. Kemadirian untuk bekerja
Bagi anak-anak yang telah lulus ujian sekolah neerakan
menghadapi kesulitan apakah hendak melanjutkan astad berhenti.
Bagi mereka yang tinggal di Panti Asuan tentuntusggera dituntut
untuk berdikari, mengingat mereka tidak mempunysang tua
disamping harus lepas dari lembaga, karena sudafasde Oleh
karenanya biasanya mereka akan mencari kerja deangkamar pada
suatu lembaga yang membuka lowongan kerja. Padaseparti ini
skill mereka sangat dibutuhkan, ehingga mampu hidapdiri dengan
bekerja pada orang lain.
b. Kemandirian untuk berwirausaha
Yaitu kemandirian yang dilakukan dengan membukahaisa
baik sesuai dengan keterampilan yang ditekuni ditipdahulu. Ini

merupakan bentuk kemandirian yang paling tingghk&a merupakan

% Sutrisno KusumohadiKemandirian Tonggak Pembanguna(Solo: Sari Bunga
Rampai, 1985), him. 45.
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inti dari kemandirian seseorang, apalagi setelanada. Wirausaha
dapat dicapai dengan meningkatkan daya kreatif@asinovas.

c. Kemandirian dalam belajar
Kemandirian disini dapat diartikan sebagai aktwithelajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sengliihan sendiri
dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Konkemandirian
dalam belajar bertumpu pada prinsip bahwa indiwadimg belajar
hanya akan sampai kepada perolehan hasil belajdaj ketrampilan,
pengembangan penalaran, penentuan sampai kepadenymen diri
sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam proselehan hasil
belajar tersebut.

Ketiga bentuk kemandirian di atas merupakan wujaid pendidikan
ketrampilan yang dilakukan pada lembaga pendidigkm, termasuk
juga panti asuhan pada umumnya.

Menurut Abraham H. Maslaw, sebagaimana dikutip oleh

Mohammad Asrori, membedakan kemandirian menjadiyaita’ :

a. Kemandirian amafsecure autonomy)Aman adalah kekuatan untuk
menumbuhkan cinta kasih pada dunia, kehidupanodary lain, sadar
akan tanggungjawab bersama, dan tumbuh rasa peteayadap
kehidupan. Kekuatan ini digunakan untuk mencintshi#tupan dan
membantu orang lain.

b. Kemandirian tak aman(insecure autonomy) Tak aman adalah
kekuatan kepribadian yang dinyatakan dalam perilakenentang
dunia. Maslow menyebut kondisi seperti ini sebagdiish autonomy
atau kemandirian mementingkan diri sendiri.

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemandirian jBekiswa.
Belajar sebagai aktivitas berlangsung melalui asderhasilan

belajar atau prestasi belajar seseorang yang dipaimgoleh beberapa

3" Muhamad Ismail Yusantdylenggagas Bisnis IslamiJakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 32.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirtaglajar adalah

sebagai berikut :

a. Faktor yang berasal dari luar diri anak

Faktor ini digolongkan menjadi faktor-faktor nonsgd dan

faktor-faktor sosial.

1),

2).

Faktor non sosial
Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak teaity jumlahnya.
Misalnya keadaan udara, suhu udara, cuaca, wakiupdeaga
yang dipakai untuk belajar (alat-alat peraga yaisghldit alat-alat
pelajarany’.
Faktor sosial
Yang dimaksud faktor sosial ini adalah faktor maauBaktor ini
meliputi hubungan dengan keluarga, hubungan desganlah
dan hubungan dengan masyarakat.
a). Hubungan dengan keluarga
Hubungan keluarga (orang tua) sangat besar pengauh
terhadap perkembangan anak, baik fisik maupun gsdan

orang tualah yang harus bertanggung jawab terhadap

pendidikan anak. “Orang tua dengan pengaruhnya pasgr
itu dapat membimbing jiwa anaknya yang sedang Inekeg
itu ke cita-cita yang mereka inginkdfl”

Jadi anak akan bisa belajar dengan baik di rumatbilap
suasana keluarga dalam keadaan damai, terjadi fabun
antara orang tua dan anak yang harmonis, sertawdzangan
kasih sayang antara orang tua dengan anak.

b). Hubungan dengan sekolah

38 Asrori, Psikologj him. 130.
%9 Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: CV. Rajawali, 1984), him. 46.
0 M. Arifin, Kapita Selekta PendidikatSemarang: Toha Putra, 1983), him. 76.
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Guru dalam menjalankan tugasnya, yakni mendidik dan
mengajar anak-anak dalam kelas harus ada hubumghal t
balik, baik dari segi paedagogis ataupun psikologis

Hubungan timbal balik yang sesuai, yaitu guru harus
memperhatian kepentingan murid-muridnya, sedanghand
juga harus aktif sendiri dalam pelajaran yang teldderikan
oleh gurunya. Termasuk faktor yang mempengarulstase

belajar dalam hal ini adalah pemanfaatan waktugsswa.

. Hubungan dengan masyarakat

Saling meniru sikap anak dengan temannya sangat can
sangat kuat pengaruhnya. Pengaruh kawan (temarmdhada
sangat besar terhadap akal dan akhlaknya, sehithgogan
demikian kita dapat memastikan bahwa hari depark ana
tergantung kepada keadaan masyarakat dimana anak it
bergaul. Anak yang hidup diantara tetangga yan§ bkan
menjadi baik juga, dan sebaliknya anak yang hidiaptdra
orang-orang yang buruk akhlaknya maka akan meibjaaik
pula akhlaknya.
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimputiedowa
lingkungan masyarakat dimana anak itu tinggal akan
mempengaruhi mereka dalam belajar.
Faktor guru

Guru yang secara luas berfungsi sebagai pendidik,
merupakan salah satu faktor yang sangat dominaamdal
proses belajar mengajar. Begitu pentingnya seomgunyl,
sehingga Imam Syafi'i menggambarkannya dalam sya'ir
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Ludjito-, yangngdi :

"Bangun dan hormatilah guru kalian dengan segala
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penghormatan, (karena) guru hampir sama dengararutus

Tuhan*,

b. Faktor yang berasal dari dalam diri anak

Faktor ini digolongkan menjadi dua golongan, yaiktor
psikologis dan faktor fisiologis.

Faktor yang sangat mempengaruhi belajar anak adalkabr
psikologis. Oleh karena itu, “minat, kecerdasarkabamotivasi, dan
kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor-fak&kglogis yang
utama mempengaruhi proses belajar dan hasil belas didik™*?

Anak yang sehat secara psikologis akan lebih mutidam
belajar dan mudah dalam meraih prestasi. Sebalikanak yang
kondisi psikologisnya kurang baik akan sulit memeripelajaran dan
sulit untuk meraih prestasi. Seperti anak yangkert dalam keluarga
akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran.

Faktor fisiologis atau faktor fisik berasal darekiaan jasmani
anak, sedangkan faktor fisiologis berasal dari &aadisik. Faktor ini
mungkin dapat berdiri sendiri, tetapi juga bisangplberhubungan.
Misalnya keadaan fisik yang terganggu akan mempahggasikisnya
dan sebaliknya keadaan psikis yang terganggu, juk@n
mempengaruhi fisiknya

Anak yang kondisi fisiknya kurang baik seperti saldn lain-
lain akan terganggu dalam belajar dan sulit mereerpelajaran,
sebaliknya anak yang sehat secara fisik, maka dkagan mudah
menerima pelajaran dan meraih prestasi.

Menurut Mohammad Asrori, faktor-faktor yang mempedi

perkembangan kemandirian subyek didik adalah sébagauf*:

*L Ahmad Ludijito, Pendidikan Agama Sebagai Subsistem dan Implemepsasialam
Pendidikan Nasionaldalam Chabib Thoha & Abdul Mu'tPBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 25.

2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him.
142-157.

3 SuryabrataPsikologj him. 47.

4 Asrori, Psikologj him. 137-138.
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Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang ilikiersifat
kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yanmgmiliki
kemandirian juga. Namun faktor keturunan ini masitenjadi
perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa gebagg bukan
sifat kemandirian orang tuanya itu menurun kepadkm@ya melainkan
sifat orang tuanya itu sendiri muncul dalam cana&carang tua
mendidik anaknya.

Pola asuh orang tua. Cara-cara orang tua mamgeaau mendidik
anak akan mempengaruhi perkembangan kemandiriank ana
remajanya. Orang tua vyang terlalu banyak melararigu a
mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa diselengan
penjelasan yang rasional akan menghambat perkemibang
kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang me&a@p suasana
aman dalam interaksi keluarganya akan dapat menddwelancaran
perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yandetang sering
membanding-bandingkan anak yang satu dengan laijuga akan
berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan kbnaen
anaknya.

Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikaekolah yang tidak
mengembangkan  demokratisasi  pendidikan dan  cerglerun
menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan naenigat
perkembangan kemandirian remaja. Demikian jugssgwx@endidikan
yang banyak menekankan pentingnya pemberian satétshukuman
(punishment)juga dapat menghambat perkembangan kemandirian
remaja. Sebaliknya, proses pendidikan yang lebinekenkan
pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pembeward,
dan penciptaan kompetensi positif akan memperlgpedeembangan
kemandirian remaja.

Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupasyarakat yang
terlalu menekankan penntingnya hirakhi struktuiadpkurang terasa

aman atau bahkan mencekam, dan kurang menghargaiestasi
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potensi remaja dalam kegiatan-kegiatan produkffatanenghambat
kelancaran perkembangan kemandirian remaja. Selpalik
lingkungan masyarakat yang aman, menghargai eksp@&gnsi
remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidd&kte hirarkhis
akan merangsang dalam mendorong bagi perkembangan d
kemandirian.
4. Indikator Kamandirian Belajar
Indikator kamandirian belajar meliputi :
a. Keaktifan belajar secara mandiri

Yang dimaksud dengan keaktifan adalah keadaan seladu
giat dan sibuk diri baik jasmani maupun rohani galenengikuti
kegiatan yang berlangsung. Keaktifan berasal “aktifinya kegiatan
yang tidak terjadi dengan sendirinya seperti kapoaes kematangan
(misalnya bayi yang bisa merangkak setelah biasldutketapi karena
usaha itu sendifi.

Menurut Max Darsono dkk, aktif artinya terlibat aec
intelektual dan emosional, sehingga berperan dapakesipasi aktif
dalam melakukan kegiatih

Menurut Uzer Usman, keaktifan belajar adalah kibtztdn
anak secara fisik, mental, intelektual, dan emaddaalam kegiatan
yang bersangkutan, asimilasi dan akomodasi kognd#lam
pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengaldangsung
terhadap balikannydgedback dalam pembentukan keterampilan dan
penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dal@mpentukan sikdp

b. Tidak tergantung pada orang lain

Pada hakikatnya, manusia ketika lahir ke duniadzedalam

ketidaktahuan tentang diri dan dunianya. Dalam Isargkeperti ini,

individu menyatu dengan dunianya; dalam pengertiaglum

%> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2008), him. 117
6 Max Darsono dkkBelajar dan Pembelajarar{Semarang: IKIP Press, 2000), him. 72
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memahami subjek dengan objek. Berbekal perkembakgaampuan
berpikir, kreativitas, dan imajinasi, individu mammembedakan diri
dari individu dan lingkungannya serta keterpautamnygh dengan
orang lain atau dengan lingkungannya. Proses sepedinamakan
proses peragaman. Dalam proses ini sedikit demkisaddividu

berupaya melepaskan diri dari otoritas dan menupbuhgan
mutualistik, mengembangkan kemampuan menuju spE=sal
tertentu, mengembangkan kemampuan instrumental aganpu

memenuhi sendiri kegiatan hidupfa

c. Kesadaran dalam belajar
Kesadaran diri dalam belajar memiliki kemampuanagab
berikut :
1). Cenderung mampu berpikir alternatif.
2). Melihat berbagai kemungkinan dalam suatu situas
3). Peduli akan pengambilan manfaat dari situasj \ada.
4). Berorientasi pada pemecahan masalah.
5). Memikirkan cara mangarungi hidup.
6). Berupaya menyesuaikan diri terhadap situaspeaanafr.
d. Kemampuan mengatasi masalah belajar
Kemampuan mengatasi masalah belajar merupakanahgl y
banyak menunjang kreativitas siswa, yaitu kemampuanciptakan
ide baru, baik yang ersifat asli ciptaan senditgupun merupakan
suatu modifikasi dari berbagai ide yang telah atselkimnya. Proses
pemecahan masalah dapat berlangsung jika sesedibadapkan
pada suatu persoalan yang di dalamnya terdapatmisdju

kemungkinan jawaban.

" Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 23.

“8 Asrori, Psikologi,hlm. 131-132

49 Asrori, Psikologi,hlm. 136
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Pemecahan masalah menekankan pada kegiatan Isiayar
yang bersifat optimal, dalam upaya menemukan jawabsau
pemecahan terhadap suatu permasalahan, belajarcaamani
memungkinkan siswa mencapai pemahaman yang tiaggadap apa
yang dipelajari. Disamping itu, proses belajar nkan&an pada
prinsip-prinsip berpikir ilmiah, yang bersifat ksit dan analitis.
Dengan demikian, diharapkan siswa pun menguasase@uo
melakukan penemuan ilmiah, dan mampu melakukaregrberpikir
analitis®,

C. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar siswa.

Kata kunci keberhasilan pendidikan anak-anak usid ddalah
terletak pada bagaimana peran lingkungan keluaagaperhatian orang tua
terhadap kebutuhan psikis (mental) dan kebutuhgik &nak-anak mereka.
Dan agar proses ini dapat berjalan dengan baik nmadiaurut John. M.
Dreseher, seorang ahli pendidikan anak menyatakamvd orang tua
hendaknya menciptakan suasana yang kondusif dad&umarga yang ditandai
dengan perhatian dan kasih sayang, relasi antagotagkeluarga yang
harmonis, adanya komunikasi yang jujur dan terbgkajngga anak menjadi
betah tinggal di rumah dalam rangka belajar sab#inain. Dan untuk itulah
kebutuhan dasar mereka yang meliputi rasa untuktberasa aman, perasaan
diterima apa adanya, mencintai, dicintai dan pujmnus terpenuhi dalam
keseharian merekd. Sebab dengan demikian, hal-hal tersebut sangat
membantu anak-anak dalam berkembang secara wajammbang
kepribadiannya dan sehat mentalnya.

Dari uraian di atas dapat dipahami arti pentingapekeluarga dalam

pendidikan emosi anak sejak mereka masih sangdt Reak dilatih agar

*0 Sumiati & Azra,Metode Pembelajarar{Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), him. 58
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mampu mengembangkan kehidupan emosi dan pengunmgkapamelalui

ketrampilan kesadaran diri, pengendalian diri, faeti dini empati dan
ketrampilan sosial. Jadi dengan pola yang sedemiki@pa perkembangan
anak ini tidak hilang begitu saja.

Menurut Prof. Dr. P.E.A. Pengalila untuk dapat menian perhatian
yang tepat bagi anak, orang tua mulai sejak dingde memahami konsep :
a. Orang tua adalah guru yang paling penting
b. Rumah tangga adalah lingkungan belajar utama Ivedyi. a
c. Lingkungan rumah tangga perlu dibuat bersuasana kagtivasi dan

penuh gairah bagi anak untuk proses bef4jar.

Selanjutnya arti penting perhatian orang tua daldm@ntuk
memberikan dorongan atau motivasi dalam berbag#ukelan ekspresinya
adalah terletak pada kemampuannya untuk memuncldieatifitas dalam
keadaan yang berbeda-beda. Sejalan dengan halhomdas Alva Edison
pernah mengatakan: “Untuk menjadi jenius diperlud@m®o keringat dan 1 %
inspirasi ”. Dan tentu saja perhatian orang tua mativasi adalah salah satu
hal penting. Sebab kreatifitas akan dapat munaefieaadanya dorongah.

Dan dalam konteks ini ditekankan begitu perlunyarodgan
bimbingan dan terutama perhatian, agar bakat atdaengi mereka dapat
berkembang secara jelas dan bertambah kuat.

Mula-mula anak mengalami proses pembelajaran tgriiarbagai hal
adalah bersumber dari orang tuanya. Dan dalam pmsal mulanya Allah
mengeluarkan dari perut ibunya dalam keadaan tidetkgetahui apa-apa dan
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, damadf-{daya nalar)
Dengan demikian potensi-potensi fisio-psikis yaetaht disebutkan sesuai
dalil di atas sangat berguna dalam proses pendidikanerima informasi

visual, verbal, dan terutama daya nalar untuk mempye mengolah,

1 J. Hardiwiratno,Pendidikan Nilai Hakiki dalam Keluargalalam Tony Setiabudi,
Anak Unggul Berotak primgJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 194

2P E.A. PangalilaMulailah Dini, dalam Tony SetyabudiAnak Unggul Berotak prima
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him.5.

%3 pangalilaMulailah, him. 12.
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menyimpan dan memproduksi kembali informasi dangpt&huan yang

masih dan masuk ke dalam diri meréka.

Maka dari itu proses pendidikan anak pada awalmgdah melalui
belajar pola-pola tindakan dalam interaksinya dergggala macam individu
yang ada di sekelilingnya, dan tentu saja orangrteaduduki urutan pertama
dalam proses ini.

Demikian juga bahwa keluarga yang dimotori olehngraua pada
dasarnya merupakan wadah utama bagi proses pemdidikai bagi anak-
anak. Sebab tugas pendidikan yang demikian ini pakan hak dan
kewajiban orang tua dalam hubungannya dengan arekdengan beberapa
ciri sebagai berikut :

a. Hubungan orang tua dan anak dalam proses pendidi#alah bersifat
haqiqi, karena berhubungan dengan penerusan hadap,dan utama bila
dibandingkan dengan peran orang lain dalam perahdikrhadap anak-
anaknya.

b. Hubungan orang tua dan anak dalam proses pendidikarupakan
manifestasi atau perwujudan cinta kasih orang ada @nak-anaknya.

c. Posisi orang tua adalah sah dan memegang peranéingogang sangat
menentukan dalam penanaman nilai-nilai adiluhungpala anak-
anaknya?”

Dengan mencermati berbagai teori yang dikemukakatad kiranya
dapat dipahami bahwa orang tua memang menempasi gentral dalam
proses pendidikan anak-anak mereka. Oleh karengeithatian orang tua
sangat berpengaruh dalam prestasi belajar siswakdarandirian belajar
siswa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi lbed@jalah faktor
sosial, yang meliputi hubungan dengan keluargapihgdn dengan sekolah

dan hubungan dengan masyarakat. Menwiittibbin Syah faktor yang

> Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan B&Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1995), him. 101.
% Syah,Psikologi,hlm. 103-105.
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mempengaruhi prestasi belajar yaitu: faktor balektor minat dan perhatian,
faktor cara belajar, faktor lingkungan keluarga tdor sekolaff.

Berdasarkan keterangan tentang faktor-faktor yamgmpengaruhi
kemandirian belajar tersebut di atas dapat diketddainwa lingkungan
keluarga juga sangat mempengaruhi kemandirian dvetggwa. Waktu yang
digunakan berada di dalam rumah akan memiliki kégmdebih banyak
dibanding dengan waktu yang digunakan untuk beldjasekolah. Oleh
karena itu suasana keluarga yang harmonis akan areryl siswa lebih
nyaman belajar di rumah.

Kasih sayang orang tua termasuk faktor sosial dddaimhubungan
keluarga (orang tua) yang sangat besar pengarukryadap perkembangan
anak, baik fisik maupun psikis, dan orang tualahgyharus bertanggung
jawab terhadap pendidikan anak. “Orang tua dengagaruhnya yang besar
itu dapat membimbing jiwa anaknya yang sedang lbebbk@g itu ke cita-cita
yang mereka inginkan”.

Anak akan bisa belajar dengan baik di rumah apabilasana
keluarga dalam keadaan damai, terjadi hubungamaantang tua dan anak
yang harmonis, serta ada hubungan kasih sayangaamtang tua dengan
anak.

Peranan lingkungan keluarga, terutama tingkah b sikap orang
tua, sangat penting bagi seorang anak, terlebipkdp tahun-tahun pertama
dalam kehidupannya. Lebih lanjut, anak mengiddwatsikan dirinya dengan
anggota keluarga yang disayanginya, yaitu meningkah lakunya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Ternyathwla tidak semua
anggota keluarga mempunyai pengaruh yang samagoeda Besar kecilnya
pengaruh tersebut tergantung dari hubungan emdsiant@ra anggota

keluarga tersebut dengan sang anak. Tetapi tids&ngkal lagi, melalui

%% gsyah Psikologi., him. 79.
> M. Arifin, Kapita Selekta PendidikatSemarang: Toha Putra, 1983), him. 76.
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keluargalah anak memperoleh bimbigan , pendidikam pkengarahan untuk
mengembangkan dirinya sesuai dengan kapasit¥snya

Kasih sayang serta perhatian yang diberikan seicabal balik antara
anggota keluarga, akan menimbulkan keakraban d&emarga. Kasih
sayang itu memang bermacam-macam sifatnya, dan pdarcaran kasih
sayang itulah dapat dinilai kehidupan rumah tang@gemunikasi antar orang
tua dan anak yang dilandasi kasih sayang secarhaltirbalik, akan
memberikan keharmonisan dalam keluarga, yang dapatberikan dampak
positif kepada watak anak-anaknYa

Dengan adanya komunikasi yang baik antara oranddnanak yang
dilandasi dengan kasih sayang, suasana keluargg wanmonis, dan
perhatian orang tua maka anak mempunyai semang#t belajar. Dengan
semangat belajar itulah anak akan memperoleh pregtang baik dalam
belajar.

Perhatian orang tua terhadap anak dapat membamtumbehan
intelektual dan psikologis. Bentuk perhatian yamgkbakan mempengaruhi
pertumbuhan fisik, intelektual dan kognitif sertarkembangan psikologis
anak. Orang tua yang memberi kasih sayang dan &shelbertindak sesuai
dengan umur para remaja akan mengalami perkembagaggroptimal.

Selain membantu pertumbuhan anak, perhatian orsmguga dapat
mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Siswa ya@gdapatkan perhatian
dari orang tuanya yang baikn akan mandiri dalanajel sebaliknya, anak
yang tidak pernah mendapat perhatian orang tuk tak@n mempunyai
kemandirian dalam belajar dan selalu bergantung peahg lain.

Sebagaimana faktor yang mempengaruhi perkembargaaridirian
anak, maka kemandirian belajar anak juga dipengareh perhatian orang
tua, karena pola asuh orang tua sebagaimana yemgip uraikan di atas
adalah termasuk juga dapat mempengaruhi kemandipbelajar anak.

Demikian juga ada yang berpendapat bahwa sesungguhokan sifat

8 Singgih D. Gunarsa, dkkPsikologi Perkembangan Anak dan Remajdakarta:
Gunung Mulia, 1986), him. 152-153



36

kemandirian orang tuanya itu menurun kepada anakrglainkan sifat orang
tuanya itu sendiri muncul dalam cara-cara orangrtaadidik anaknya.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimph&hwa perhatian
orang tua adalah termasuk faktor yang dapat menapeiig kemandirian
belajar siswa. Artinya semakin baik perhatian oraray maka akan semakin
baik pula kemandirian belajar siswa.

D. Hipotesis
Sebelum penulis ajukan sebuah hipotesis pembahadanpaiknya
penulis kemukakan pengertian hipotesis terlebitullah
Hipotesis adalah "Catatan yang bersifat sementagehadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua datng terkumpul®
Menurut Sutrisno Hadi, Hipotesis artinya "Dugaang/anungkin benar atau
mungkin juga salah® Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, hipotesis
adalah “Jawaban sementara terhadap masalah pmmeliting kebenarannya
masih harus diuji secara empirfé".

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalada pengaruh yang
signifikan perhatian orang tua terhadap kemandireiajar siswa Ml
Tarbiyatul Islamiyah Desa Kasiyan Kecamatan SuiolKabupaten Pdti

Artinya: semakin baik perhatian orang tua semakaik bpula
kemandirian belajar siswa di MI Tarbiyatul IslantiyaDesa Kasiyan

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
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